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ABSTRAK 

Judul: 

Astrotheology :  

When The Multiverse, Extraterrestrial Life and Intelligence Meet with Natural Theology 

Multiverse adalah salah satu buah pemikiran dari sains posmodern dalam memahami 

realitas alam. Multiverse memahami adanya rangkaian alam semesta yang tidak terbatas 

jumlahnya. Apabila kita tinggal di bumi dalam suatu semesta, maka ada semesta dan bumi 

yang lain pula. Karena berbeda dengan kisah penciptaan yang selama ini dikenal dan dipahami 

oleh gereja, tidak jarang perkembangan sains postmodern sulit mendapatkan tempat dalam 

jemaat. Selama ini, tidak menutup kemungkinan banyak yang bertanya “mana yang lebih 

benar di antara Alkitab dan pemahaman yang diberikan oleh sains postmodern? Theodore 

Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe menggunakan kerangka pemikiran astroteologi, yang 

mana berangkat dari astroteologi yang diperkenalkan Derham, yaitu menggunakan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menggantikan perhitungan kuno dalam 

ilmu astrologi. Adanya dimensi teologi menjadi sarana bagi mereka untuk merefleksikan apa 

yang mereka temukan di alam. 

 Dalam skripsi ini, penyusun melakukan studi literatur, mengajak untuk melihat lebih 

detail mengenai pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam multiverse, kehidupan 

dan kecerdasan di angkasa luar. Dengan bantuan kerangka pemikiran astroteologi yang dipakai 

oleh Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe, nyata bahwa pemahaman sains 

postmodern tidak mengesampingkan teologi. Sehingga, dengan melihat pemahaman sains 

postmodern yang berkembang dengan dilakukannya penelitian ilmiah, kita dapat melihat 

realitas alam semesta yang lebih holistik, lebih luas sebagai sarana untuk berefleksi mengenai 

keberadaan diri kita di alam. 

 Dari kajian literatur dalam skripsi ini ditemukan suatu teologi yang dibangun 

bersamaan dengan pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam multiverse, yaitu 

adalah teologi natural. Ketika kita memahami teologi natural sebagai melihat alam untuk dapat 

sampai kepada sang pencipta dan pemelihara alam itu sendiri.  

 

Kata kunci : sains postmodern, alam semesta, multiverse, teologi, teologi natural.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penciptaan alam semesta masih menjadi misteri dan tidak ada yang dapat mengetahui

kemisteriusan alam ini, akan tetapi kemisteriusan inilah yang membuatnya menarik.

Pemahaman yang dikenal sebagai usaha untuk menalar alam, bahkan Tuhan semakin

berkembang dari zaman ke zaman. Pada awalnya manusia menggambarkan proses

penciptaan dalam bentuk cerita atau mitologi. Terdapat beberapa cerita penciptaan yang telah

dikenal sejak masa lalu, misalnya: Enuma Elis yang muncul di Babel pada tahun 1200 SM,

yang menceritakan penciptaan berasal dari dewa/tubuh dewa. Kemudian juga terdapat dalam

teks-teks suci keagamaan, seperti kisah Penciptaan dalam kitab Kejadian, yang menceritakan

penciptaan alam selama enam hari lamanya. Tidak puas hanya sampai pada sesuatu yang

tidak dapat dijelaskan dan diterima oleh nalar, dalam konteks postmodern, tidak cukup rasa

keingintahuan tersebut dipuaskan oleh narasi-narasi penciptaan yang telah dikenal sejak

ribuan tahun lalu yang mana tidak relevan lagi bagi konteks saat ini dan tidak masuk akal.

Pemahaman mengenai realitas alam semesta terus berkembang, sehingga sampai kepada

teori dari perspektif sains postmodern, misalnya asal usul semesta atau bahkan alam semesta

yang tidak terbatas jumlahnya, yang dikenal dengan sebutan multiverse. Pemahaman

mengenai realitas alam semesta menjadi menarik, sebab dalam dunia postmodern ini, sesuatu

tidak hanya dirasakan melalui pengalaman dan dihayati, akan tetapi dalam perkembangannya

sesuatu bisa dibuktikan secara ilmiah melalui penelitian-penelitian.

Bagi Penulis, alam semesta yang tidak terbatas menjadi menarik, alam semesta yang

tidak terbatas menjadi terkenal beberapa tahun lalu karena disinggung dalam sebuah film

oleh Marvel Cinematic Universe. Setelah filmnya yang berjudul End Game dinobatkan

menjadi film terlaris sepanjang masa untuk saat ini, Marvel melanjutkan cerita mereka dalam

film Spiderman: Far From Home. Dari film inilah, istilah multiverse menjadi semakin

terkenal. Multiverse merupakan konsep dimana alam semesta memiliki beberapa versi,

bahkan dengan jumlah yang tak terhingga. Analoginya adalah jika bumi dan alam semesta
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yang kita tinggali ini adalah satu universe, maka di dalam multiverse terdapat bumi dan alam

semesta yang lain, namun dalam dimensi yang berbeda.1

Teori fisika modern membenarkan anggapan bahwa terdapat alam semesta yang lain.

Semesta tidak hanya ada satu saja, akan tetapi ada yang lain. Semesta tempat kita hidup

berada dalam sebuah gelembung di mana ada semesta-semesta yang lain, sehingga tabrakan

antar semesta bisa saja terjadi. Selama ini, ada beberapa klaim penemuan jejak tabrakan

antar semesta, akan tetapi belum dapat dipastikan apakah jejak yang dimaksud adalah hasil

tabrakan ataukah hanya noise dalam data. Dalam hal ini, teori multiverse bisa saja dibuktikan

atau dibantah.2

Salah satu Fisikawan terkenal, yaitu Stephen Hawking mengakui adanya multiverse.

Menurut Hawking, alam semesta bisa saja lebih dari satu, sehingga ada semesta-semesta

yang lain. Semesta ini berbentuk seperti lapisan-lapisan langit, dan langit yang selalu kita

lihat adalah lapisan pertama dari sekian banyaknya lapisan. Sains postmodern menjelaskan

mengenai lapisan tersebut yang memungkinkan untuk dipenuhi oleh universe, yaitu setiap

lapisan memiliki karakteristiknya tersendiri yang berbeda dari lapisan yang lain dan lapisan-

lapisan itu adalah paralel.3 Dalam tulisan terakhir Hawking yang telah dipublikasikan,

memuat perspektif baru Hawking terhadap teori multiverse dan tentang lingkungan kosmos

kita sendiri.

Sains postmodern terus melakukan penelitian terkait dengan multiverse. Para ilmuan

telah menemukan Cold Spot atau titik dingin misterius di ruang angkasa yang bisa

membuktikan bahwa alam semesta kita hanyalah salah satu bagian dari rangkaian realitas

yang tidak terbatas. Alam semesta yang tidak terbatas ini berada dalam dimensi yang lebih

tinggi, sehingga indra yang kita miliki tidak mampu menjangkaunya. Unilad.co.uk

melaporkan hal ini sebagai bukti pertama adanya multiverse. Cold Spot terbentuk karena

adanya tabrakan antara alam semesta kita dengan semesta yang lain, namun untuk saat ini

para astronom belum bisa menjelaskan penyebab tabrakan antar semesta. Karena kurangnya

penjelasan mengenai Cold Spot, peneliti dari Universitas Durham, Tom Shanks berpendapat

bahwa pasti suatu saat akan ada penjelasan yang bisa didapat ketika penelitian terhadap

1 https://www.greenscene.co.id/2019/05/07/apa-dan-bagaimana-multiverse-hadir-di-marvel-cinematic-universe/.
Terakhir diakses, Kamis 23 Juli 2020. Pukul 14.00 WIB
2 https://amp.kompas.com/sains/read/2011/08/07/13121482/bukti.alam.semesta.lebih.dari.satu. Terakhir diakses,
Kamis 23 Juli 2020. Pukul 14.00 WIB
3 https://www.kompasiana.com/amp/seand_munir/7-langit-multiverse-secara-sains-dan-teori-terompet-
malaikat_5517ba4f81331148699de2f3. Terakhir diakses pada 23 Juli 2020, 12.42 WIB
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Cold Spot terus dilakukan. Multiverse atau bukan, masih banyak penelitian yang harus

dilakukan di wilayah Cold Spot untuk membuktikan apakah keberadaan multiverse memang

ada. Inilah beberapa perkembangan dan penelitian sains postmodern terhadap realitas alam

tak terbatas atau multiverse.4

Kesulitan terjadi dalam menghubungkan pemahaman sains postmodern dengan

ajaran tentang Penciptaan, sebab pemahaman sains postmodern tidak berbicara tentang Allah.

Sains postmodern lebih berfokus pada hukum-hukum alam dan fisika. Berbeda dengan

Alkitab yang memandang penciptaan dari posisi supranatural, sains postmodern lebih kepada

pandangan materialistik. Karena perbedaan pandangan diantara sains postmodern dengan

Alkitab ketika berbicara mengenai penciptaan alam semesta, maka tidak jarang ada orang

yang mulai bertanya-tanya mana yang lebih benar? Di satu sisi, ada kisah Penciptaan di

dalam kitab Kejadian beserta dogma-dogma yang telah dipercayai berabad-abad lamanya,

namun di sisi lain terdapat pemahaman baru sains postmodern mengenai alam semesta yang

jauh lebih luas, bahkan mengenai alam semesta yang tidak terbatas jumlahnya. Karena

pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam berbeda dengan kisah Penciptaan,

tidak jarang ada yang memandang negatif sains postmodern. Sering kali sains postmodern

dianggap berbau ateis dan pandangan dunia sekuler. Hal inilah yang perlu diperhatikan,

apakah memang demikian? Pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam memang

berbeda dengan kisah Penciptaan yang selama ini kita kenal. Akan tetapi, bukan berarti sains

postmodern mengesampingkan iman kepada Allah.

Di sisi lain, saat ini dalam mengajarkan Alkitab terdapat tantangan-tantangan,

terutama kisah-kisah dalam Perjanjian Lama yang dianggap sebagai mitologi (misalnya

penciptaan) dan sepertinya tidak sepenuhnya relevan lagi dengan konteks saat ini. Dalam hal

ini, tidak jarang juga ada yang menganggap bahwa sains postmodern dapat menggantikan

kisah Penciptaan dan menjadikan orang kristen menjadi tidak percaya lagi kepada Tuhan,

sebab pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam lebih berfokus pada hukum-

hukum alam dan fisika seperti yang sudah penulis jelaskan di atas. Dalam ajaran gereja,

tidak jarang pemahaman sains postmodern dianggap bertentangan dengan iman. Hal ini

disebabkan oleh karena gereja telah mengenal kisah Penciptaan, kisah Penciptaan yang

diyakini adalah dalam kitab Kejadian, yang mana merupakan suatu cerita penciptaan alam

4 https://www.pikiran-rakyat.com/internasional/amp/pr-01280306/ilmuwan-temukan-bukti-adanya-semesta-
paralel-401413. Terakhir diakses, Kamis 23 Juli 2020. Pukul 14.00 WIB
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semesta menurut kepercayaan Yudaisme dan Kristen, yang telah ditulis pada 3.500 tahun

lalu. Sains postmodern yang tidak berbicara mengenai Tuhan sulit untuk diterima, sehingga

dalam perkembangannya mendapat respons negatif.

1.2. Permasalahan

Seorang teolog, yaitu ahli etika teologi yang bernama Theodore Walker Jr bersama

dengan temannya yang merupakan seorang astronom bernama Chandra Wickramasinghe di

dalam bukunya yang berjudul The Big-Bang And God: An Astro-Theology, mengungkapkan

bahwa astroteologi berusaha untuk menghubungkan pemahaman sains postmodern dengan

teologi, karena sains postmodern lebih banyak mengandalkan teori-teori fisika dalam

menjelaskan konsepnya. Oleh karena itu banyak yang mengatakan bahwa Tuhan tidak ada

sangkut-pautnya, atau merupakan kajian ilmiah yang mengesampingkan Tuhan dan agama.

Berasal dari sinilah Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe mencoba untuk

memberikan tanggapan mereka terkait pemahaman sains postmodern dan teologi.

Di dalam bukunya, Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe menjelaskan

mengenai perkembangan konsep astroteologi. Kata astroteologi awalnya memiliki beberapa

arti, makna yang tercipta meliputi perdukunan, ritualistik, okultisme (kepercayaan terhadap

hal-hal supranatural), makna magis, mistis, astrologi, dan bahkan ateistik. Tiga abad yang

lalu, astroteologi secara harfiah digunakan untuk mengartikan astronomi + teologi.

Astroteologi digunakan secara harfiah untuk mengartikan astronomi + teologi oleh seorang

astronom observasional dan pendeta Anglikan yang bernama William Derham, untuk

menggantikan cara perhitungan kuno ke perhitungan modern dengan menggunakan bantuan

teleskop untuk mengamati bintang dan dengan menggunakan perhitungan matematika.5

Dalam karya-karya Derham, astronomi modern dengan teologi melahirkan astroteologi

modern, berubah dari makna awal tadi.

Dalam perkembangan atau revisi postmodern konstruktif, makna astroteologi

berubah menjadi astronomi + kosmologi + teologi. Perkembangan makna terus terjadi

hingga sampai kepada astroteologi yang mencakup makna astronomi, astrobiologi,

5 Theodore Walker dan Chandra Wickramasinghe, The Big-Bang And God: An Astro-Theology, (New York:
Palgrave, 2015), hlm. 1
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kosmologi dan teologi. Berkaitan dengan kosmologi, bagi Theodore Walker Jr dan Chandra

Wickramasinghe, kosmologi meliputi panorama biologi (panspermia) dan panorama

psikologi (panpsikisme) yang memenuhi panorama teologi (panenteisme). Dengan demikian

kosmologi tidak dapat dipisahkan dari teologi.

Bagi Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe, pemahaman sains

postmodern perlu dihubungkan dengan teologi. Misalnya saja pemahaman sains postmodern

yang mengusulkan alam semesta yang tidak terbatas. Apabila diperhatikan, alam semesta

yang tidak terbatas berhubungan dengan sang Pencipta dan Pemelihara kosmik. Terlebih

ketika sains postmodern sudah berbicara mengenai kehidupan di dalam alam semesta yang

tidak terbatas. Apakah kehidupan itu wajar atau tidak? Apakah kehidupan hanya ada satu,

yaitu di dalam bumi kita, di dalam semesta kita, ataukah kehidupan itu tersebar luas di

semesta manapun? Penelitian mengenai kehidupan di luar bumi memang masih terus

dilakukan, namun semisal kehidupan terbukti ada ditempat lain selain bumi, maka kita perlu

untuk melihat kembali keberadaan kita di alam ini.

Selain Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe, seorang astronom dan

sejarawan sains yang terkenal karena karyanya dalam bidang astrobiologi yang bernama

Steven J. Dick dalam bukunya yang berjudul Many Worlds: The Universe, Ekstraterrestrial

life, and The Theological Implications, berusaha untuk melihat sisi teologis dari pemahaman

sains postmodern mengenai realitas alam. J. Dick khususnya berusaha untuk berbicara

mengenai bukti Tuhan dalam pemahaman sains postmodern. Mengenai astroteologi, bagi

Steven J Dick, astroteologi yang ditawarkan Derham belum memiliki porsi yang cukup

seimbang. Astroteologi yang diusulkan tidak menawarkan bukti tentang Tuhan, tetapi

menggunakan alam untuk menginformasikan diskusi teologis. J. Dick berargumen mengenai

kosmoteologi untuk memperhitungkan apa yang kita ketahui tentang alam, menggunakan
pengetahuan kita yang terus berkembang mengenai alam semesta untuk memodifikasi, memperluas,

atau mengubah arus teologi kita.6 Steven J. Dick merupakan ahli dalam bidang astrobiologi,

maka tidak mengherankan apabila J. Dick mampu berargumen banyak mengenai kehidupan

dan asal kehidupan untuk bisa sampai kepada sang pemberi kehidupan itu sendiri.

Dengan adanya astroteologi, maka membuat kita lebih mudah untuk memahami

pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam dengan tidak mengesampingkan iman

6 Steven J. Dick, “Cosmotheology: Theological Implications Of the New Universe”, dalam Many Worlds: The
Universe, Ekstraterrestrial life, and The Theological Implications, Ed. Steven J. Dick, (United States of
America: Templeton Foundation Press, 2000), hlm. 200
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kepada Tuhan. Hal ini terjadi karena usaha astroteologi yang menghubungkan pemahaman

sains postmodern dengan teologi. Melihat perbedaan konsep sains postmodern dengan kisah

Penciptaan, hal inilah yang mendorong penulis untuk memperjumpakan pemahaman sains

postmodern mengenai realitas alam dengan teologi. Bagaimana pemahaman sains

postmodern berbicara tentang Tuhan? Adakah teologi yang dibangun dibalik pemahaman

sains postmodern berkaitan dengan realitas alam seperti multiverse? Jika Tuhan

menghendaki adanya kehidupan, mungkinkah dalam pemahaman sains postmodern

mengenai multiverse terdapat kehidupan cerdas di semesta lain? Jika menurut Theodore

Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe kosmologi tidak bisa terlepas dengan teologi,

apakah pemahaman sains postmodern dapat menjelaskan mengenai bukti tentang Allah? Jika

iya, apa konsekuensinya? Apakah dalam kasus alam semesta tak terbatas ada kehidupan lain?

Apa yang perlu diperhatikan sehingga membuat kita dapat menyadari keberadaan kita di

alam ini, sehingga dapat membangun hubungan yang lebih relasional terhadap diri sendiri,

sesama, alam maupun Tuhan?

Mengetahui hal ini menurut penulis adalah hal yang cukup penting, sebab

sebagaimana diungkapkan di atas, pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam

sering dipandang kurang berbicara mengenai bukti tentang Allah dan dipandang negatif oleh

sebagian orang, bahkan gereja. Namun dalam kenyataannya, perkembangan pemahaman

sains postmodern tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia. Bahkan pandangan yang

buruk terhadap sains postmodern cenderung tidak membantu orang untuk bisa lebih

menyadari realitas hidupnya, khususnya dalam menjalin relasi yang intim dengan diri sendiri,

sesama, alam dan juga Allah.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan dua pertanyaan dalam karya

ilmiah ini sebagai berikut:

1. Bagaimana astroteologi memperjumpakan sains postmodern dengan teologi?

2. Bagaimana multiverse berbicara mengenai kehidupan dan Tuhan?

1.3. Judul Skripsi

Astroteologi : Memperjumpakan Sains Postmodern dengan Teologi
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(Ketika Multiverse, Kehidupan dan Kecerdasan Ekstraterestrial Bertemu dengan Teologi

Natural)

Penulis mengusulkan judul di atas, karena melalui tulisan ini penulis mencoba untuk

memperjumpakan pemahaman sains postmodern mengenai alam semesta dengan teologi

sehingga dapat melihat kosmologi alam semesta dari sudut pandang astronomi dan teologi.

Hal ini dirasa perlu oleh karena pemahaman sains postmodern cenderung terbukti

kebenarannya karena adanya pengamatan dan penelitian ilmiah, akan tetapi juga tetap

mempertahankan iman kepada Tuhan. Kemudian, pemahaman tersebut akan menjadi bahan

untuk berefleksi demi menyadari keberadaan alam, Tuhan, bahkan keberadaan diri manusia.

1.4. Tujuan

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah untuk melihat bagaimana pemahaman sains

postmodern mengenai realitas alam, khususnya melihat kehidupan dan keberadaan Allah

dalam konsep multiverse, sehingga pemahaman sains postmodern dapat membantu manusia

untuk menyadari keberadaan dirinya dan membantu manusia dalam membangun relasi yang

intim dengan dirinya sendiri, sesama, alam bahkan Allah, meskipun pemahaman sains

postmodern berbeda dengan kisah Penciptaan di dalam kitab Kejadian.

1.5. Batasan Permasalahan

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, dengan melihat latar belakang dan

rumusan masalah di atas, maka dalam membahas multiverse sebagai salah satu pandangan

sains postmodern, penulis banyak menggunakan pemikiran Martin J. Rees, walaupun penulis

juga menggunakan pemikiran dari beberapa tokoh lainnya. Demikian juga dalam

memperjumpakan multiverse dengan teologi, penulis akan menggunakan kerangka

pemikiran Teodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe mengenai astroteologi dan akan

sedikit dibantu oleh kosmoteologi Steven J. Dick untuk berbicara mengenai bukti Tuhan,

karena pertanyaan tentang penciptaan menjadi penting, sehingga penulis ingin mengaitkan

pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam dengan teologi (bagaimana didengar

oleh gereja bukan hanya oleh masyarakat sekuler).
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1.6. Metode

Untuk dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan studi

literatur atau kepustakaan. Pertama, penulis menggunakan pendekatan sains postmodern

dengan ilmu astronomi untuk melihat realitas alam semesta, yaitu multiverse. Kedua, penulis

akan menjelaskan teologi macam apa yang dibangun di dalam pemahaman sains postmodern

mengenai realitas alam semesta multiverse. Ketiga, penulis akan memperjumpakan

pemahaman sains postmodern dengan teologi untuk menyadari wahyu Allah di dalam alam,

sehingga dapat membantu manusia untuk lebih mengenal alam, keberadaan Allah dan

keberadaan dirinya. Penulis akan menjelaskan astroteologi menurut kerangka pemikiran

Theodore Walker Jr dan Chandra Wickramasinghe sebagai sumber literatur primer yang

akan digunakan oleh penulis sebagai jalan yang dapat memperjumpakan antara pemahaman

sains postmodern mengenai realitas alam dengan teologi.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulis akan menyusun penulisan ini ke dalam empat bab pembahasan, yaitu:.

BAB I: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang mengapa penulis mengangkat topik tulisan yang

disusul dengan permasalahan yang di dalamnya juga terdapat pertanyaan penelitian,

kemudian dilanjutkan dengan pemilihan judul dan alasan pemilihan judul, tujuan, dan

batasan permasalahan. Selain itu, bab ini juga berisi metode dan sistematika penulisan

untuk memberikan gambaran awal kepada pembaca agar dapat memahami tulisan ini

dengan lebih utuh.

BAB II: Multiverse dan Astroteologi

Bagian ini akan menjelaskan tentang kosmologi dari perspektif sains postmodern.

Penulis akan memaparkan kajian mengenai multiverse beserta pokok bahasannya seperti

perkembangan pemahaman sains postmodern mengenai realitas alam serta bukti
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multiverse, dan mengenai astroteologi, unsur-unsur astroteologi dan kosmoteologi akan

dibahas dalam bab ini.

BAB III: Teologi Natural

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai teologi yang dibangun

dibalik pemahaman sains postmodern dan bagaimana sains postmodern berbicara

mengenai kehidupan, keberadaan Allah dan manusia. Penulis akan menjelaskan tentang

pemahaman mengenai Allah yang dikenal dalam sains postmodern. Berkaitan dengan

kehidupan dan keberadaan Allah, apakah kehidupan itu merupakan sesuatu yang wajar

dan tersebar luas di semesta bahkan multiverse merupakan salah satu pertanyaan yang

akan dibahas pada bab ini. Bagian ini akan menguraikan refleksi terkait dengan

keberadaan Allah dan kehidupan, bahkan kehidupan cerdas bilamana dimungkinkan

tersebar luas di berbagai semesta, lalu bagaimana dengan imago Dei dan inkarnasi Allah

sebagai konsekuensi dari kelimpahan kehidupan?

BAB IV: Penutup

Pada bab ini penulis akan membuat kesimpulan seluruh pembahasan dan saran

bagi gereja dalam kaitannya dengan pemahaman sains postmodern mengenai realitas

alam semesta.
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BAB IV

PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari keseluruhan bab yang sudah

disusun. Selanjutnya penulis pun akan memberikan saran bagi gereja dan pembaca supaya

tulisan ini dapat dikembangkan.

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan di atas, penulis melihat fokus terkait

hubungan diantara sains dan teologi. Dilihat dari perkembangannya, sains postmodern

menghasilkan suatu pemahaman yang baru dengan dilakukannya pengamatan dan penelitian

ilmiah. Teologi penting untuk belajar dari sains postmodern, sebab sebenarnya teologi

memang tidak dapat dipisahkan dengan sains meski keduanya memang berbeda. Begitu juga

dengan sains, sains boleh saja mengembangkan pemahaman nya mengenai realitas alam

semesta, akan tetapi dengan tidak mengesampingkan aspek refleksi dari setiap penemuannya

atau tetap melakukan refleksi terhadap apa yang dijumpainya. Dapat dikatakan bila

sebenarnya sains tanpa refleksi teologis akan terasa lemah, begitu pula teologi yang tidak

memperhatikan perkembangan sains akan terasa kabur.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis pada Bab II, penulis telah

mengemukakan jawaban atas pertanyaan pertama yang penulis ajukan dalam rumusan masalah

terkait bagaimana astroteologi memperjumpakan sains postmodern dengan teologi. Dengan

kacamata astroteologi, pandangan terhadap sains postmodern berubah. Berangkat dari

konsep astroteologi Derham yang menggantikan perhitungan kuno dengan perhitungan

modern dengan menggunakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Astroteologi

dipakai untuk melihat kedua sudut pandang yang berbeda, yaitu pengamatan dan refleksi

yang mana menjadikannya sebagai sebuah tanggapan yang tepat dalam menyikapi

pemahaman sains postmodern dan tanpa mengesampingkan teologi, meski berbeda dengan

teologi penciptaan dalam menjelaskan realitas alam. Dalam perjalanannya, kedua ujung

sudut pandang mulai berjalan bersama, sudut yang satu adalah pengamatan dan sudut yang

lain adalah berefleksi.

©UKDW



49

Kisah Penciptaan mungkin saja tidak sepenuhnya relevan lagi apabila dihadapkan

dengan konteks masa kini, tidak terkecuali ajaran mengenai penciptaan, manusia sebagai

ciptaan yang membawa gambar dan rupa Allah (imago Dei). Pemahaman sains postmodern

juga dapat dikatakan berbeda dengan teologi penciptaan seperti yang kita kenal di dalam

kitab Kejadian. Meskipun berbeda dengan teologi penciptaan di dalam kitab Kejadian, bukan

berarti pemahaman sains postmodern mengesampingkan teologi. Bukan berarti sains

postmodern ingin menggantikan pemahaman terdahulu mengenai penciptaan dengan tidak

berbicara tentang Allah sama sekali.

Pemahaman sains postmodern berkaitan dengan multiverse, kehidupan dan

kecerdasan ekstraterestrial perlu untuk diperjumpakan dengan teologi natural begitu untuk

dapat memahami realitas alam semesta yang utuh. Dalam pemahaman sains postmodern, kita

dapat menemukan teologi yang membangunnya, adalah teologi natural yang menyatakan

bagaimana di dalam alam semesta terdapat penyedia dan pemelihara Kosmik. Pertanyaan

kedua yang penulis ajukan dalam rumusan masalah juga telah terjawab di dalam pembahasan

Bab III, yaitu bagaimana multiverse berbicara mengenai kehidupan dan Tuhan melalui

teologi natural. Teologi natural bukan berarti tidak berbicara tentang peran Allah, akan tetapi

teologi natural justru mengandalkan sumber wahyu umum Allah yang ada di alam demi

memahami realitas alam. Terdapat empat pemahaman mengenai Allah, yaitu panenteisme

(semua di dalam Tuhan), panteisme (semua adalah Tuhan), teisme klasik (Tuhan adalah

bagian dari realitas) dan ateisme (Tuhan itu tidak nyata). Selain itu, teologi natural juga

menginformasikan kepada kita mengenai Pencipta dan ciptaan-Nya.

Multiverse sendiri merupakan salah satu buah pemikiran sains postmodern, yang

menyatakan bagaimana bila seandainya alam semesta ada banyak dan tidak terbatas.

Pemahaman sains postmodern menjadi menarik ketika berbicara mengenai kehidupan. Bisa

saja di semesta lain juga penuh dengan kehidupan selayaknya di bumi kita ini. Seandainya

kehidupan cerdas ditemukan, maka ada kemungkinan bagi kita untuk memaknai ulang

keberadaan diri kita sebagai manusia beserta konsep imago Dei dan inkarnasi yang selama

ini kita kenal. Disinilah, kita perlu untuk berefleksi menyadari diri untuk tidak menjadi

sombong dan merasa sebagai ciptaan teratas, terbaik atau paling unggul sehingga berkuasa

atas alam, akan tetapi bagaimana kita dapat menyadari keberadaan kita serta membangun

hubungan yang relasional terhadap diri sendiri, sesama ciptaan dan sang Pencipta. Meskipun

berbicara mengenai keberadaan makhluk cerdas lain memang belum terbukti, namun dari hal

tersebut kita dapat menghargai ciptaan lain apabila nanti ditemukan.
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4.2. Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dilakukan penulis, pada bagian ini

penulis akan memberikan saran bagi gereja maupun kepada pembaca.

Kesadaran akan pentingnya gereja dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi seturut dengan perkembangan zaman menuntut gereja untuk berpikir sesuatu

yang relevan terhadap keadaan atau urgensi masa kini. Seiring berkembangnya zaman,

pemahaman mengenai realitas alam semesta menjadi lebih kompleks dan menarik, terlebih

di mana adanya penelitian yang dilakukan oleh sains postmodern terhadap alam semesta

meski berbeda dengan kisah Penciptaan. Dalam hal ini tidak ada salahnya bagi gereja untuk

dapat menerima kehadiran pemahaman sains postmodern sebagai bahan tambahan untuk

berefleksi mengenai keberadaan diri manusia di alam ini, terlebih membantu manusia untuk

menciptakan hubungan yang lebih relasional dengan alam atau bahkan ciptaan yang lainnya

dan sang Pencipta itu sendiri. Hal ini karena pemahaman sains postmodern mengenai realitas

alam sebenarnya tidak mengesampingkan teologi, terlebih dengan kerangka astroteologi

gereja dapat terbantu untuk melihat bagaimana sains postmodern diperjumpakan dengan

teologi. Gereja dapat membuka wadah diadakannya pembahasan mengenai sains postmodern

dalam salah satu kegiatannya sebagai salah satu upaya untuk menyajikan pemahaman

mengenai realitas alam yang lebih holistik termasuk astroteologi. Gerejapun dapat

mengembangkan kegiatan-kegiatan yang lebih bersifat relasional terhadap sesama (sosial)

ataupun kepada alam (ekologi), sebagai salah satu hasil refleksi terhadap alam, sebab yang

menjadi esensi bukanlah pemahaman mengenai penciptaan, melainkan kepada siapa yang

menciptakan (Allah). Selain itu tidak ada salahnya bagi gereja untuk memberikan seminar

kepada seluruh jemaat mengenai astroteologi dan pemahaman sains postmodern mengenai

realitas alam (multiverse) untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai alam dan

sebagai bahan untuk berefleksi mengenai keberadaan manusia di alam ini.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih bisa dikembangkan. Bagi pembaca yang

tertarik dalam melihat sains postmodern dapat melihat bidang lain yang membahas mengenai

sains postmodern lebih luas, misalnya ilmu astronomi atau perbintangan dalam memahami

realitas alam. Selain itu, tulisan ini juga bisa dikembangkan dengan berfokus pada

permasalahan bagaimana berteologi tentang alam sebagai salah satu cara dalam menalar

Tuhan dan menyadari posisi manusia dalam kaitannya untuk membangun hubungan

relasional dengan ciptaan yang lain dan dengan sang Pencipta.
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